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INTISARI

DJAKIAH, AW.W., 2019, POTENSI SENYAWA ANTIBAKTERI HASIL
FERMENTASI BAKTERI ENDOFIT Pseudomonas knackmussii dan
Bacillus siamensis TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSIT AS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Bakteri endofit merupakan mikroorganisme simbiotik yang hidup di dalam
jaringan tanaman dan tidak menimbulkan efek negatif pada tanaman inangnya.
Bakteri endofit menjadi salah satu alternatif penghasil senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai antibakteri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dari bakteri endofit Pseudomonas knackmussii
dan Bacillus siamensis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan mengetahui waktu optimum fermentasi bakteri endofit
yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar.

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu identifikasi bakteri
patogen dan bakteri endofit, fermentasi bakteri endofit untuk memproduksi
senyawa bioaktif dan uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi
cakram. Beberapa kelompok perlakukan dalam penelitian yaitu ciprofloxacin 5
pg sebagai kontrol positif, kertas cakram tanpa senyawa antibakteri sebagai
kontrol negatif dan supernatan hasil fermentasi bakteri endofit selama 4 hari
sebagai kelompok uji. Hasil data daya hambat dianalisa menggunakan metode
One Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri endofit dari umbi tanaman
talas mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923. Waktu
optimum fermentasi bakteri endofit yang memiliki daya aktivitas antibakteri
terbesar adalah pada hari ke-3. Fermentasi pada hari ke-3 bakteri endofit P.
knackmussii menghasilkan daya hambat sebesar 9,69 mm dan B. siamensis
sebesar 9,20 mm.

Kata Kunci: antibakteri, Bacillus siamensis, fermentasi, Pseudomonas
knackmussii, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

DJAKIAH, AW.W., 2019, POTENTIAL OF ANTIBACTERIAL
COMPOUNDS FERMENTATION BY ENDOPHYTIC BACTERIA
Pseudomonas knackmussii and Bacillus siamensis Against Staphylococcus
aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI
UNIVERSITY OF SURAKARTA.

Endophytic bacteria is symbiotic microorganism that live in plant tissues
and doesn’t cause negative effects on its host plant. Endophytic bacteria is an
alternative producer of bioactive compounds that have the potential as an
antibacterial. Therefore, this study aims to determine the antibacterial activity of
Pseudomonas knackmussii and Bacillus siamensis endophytic bacteria in
inhibiting Staphylococcus aureus ATCC 25923 and knowing the optimum time
fermentation of endophytic bacteria which had the greatest antibacterial activity.

This research was conducted in several stages, they were identification
of pathogenic bacteria and endophytic bacteria, fermentation of endophytic
bacteria to produce bioactive compounds and antibacterial activity tests using the
disc diffusion method. Several treatment groups in the study were ciprofloxacin 5
pg as positive control, paper disc without antibacterial compounds as negative
control and supernatant from endophytic bacterial fermentation for 4 days as a test
group. Data was analyzed using One Way ANOVA method.

The results show that endophytic bacteria from taro tubers has
antibacterial activity against S. aureus ATCC 25923. The optimum time
fermentation of endofit bacteria had the greatest inhibition activity reached by the
third day. Fermentation of endophytic bacteria on the third day of P. knackmussii
with zone inhibition is 9,69 mm and B. siamensis is 9,20mm.

Keywords:  antibacterial, Bacillus siamensis, fermentation, Pseudomonas
knackmussii, Staphylococcus aureus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resistensi antibiotik sekarang telah menjadi perhatian global. Beberapa
tahun terakhir terdapat beberapa insiden peningkatan resistensi antibiotik terhadap
manusia. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal yang
terdapat pada kulit dan membran mukosa manusia tanpa menyebabkan masalah
kesehatan. S. aureus yang patogen bersifat invasif sehingga bakteri ini menjadi
masalah ketika terdapat suatu fokus infeksi berupa luka yang dapat menyebabkan
bakteri masuk ke dalam aliran darah atau jaringan yang mengakibatkan bakteri
menjadi organisme patogen. Hampir setiap orang pernah mengalami infeksi
S. aureus yang bervariasi mulai dari keracunan makanan hingga infeksi kulit
ringan sampai berat yang mengancam jiwa. S. aureus mampu menyebar dan dapat
menyebabkan bakterimia yang kemungkinan mengakibatkan terjadinya
endokarditis, osteomyelitis, hematogenus akut, meningitis dan infeksi paru-paru
(Jawetz et al. 2013; Triana 2014).

Data epidemiologi infeksi S. aureus di Asia Tenggara menunjukkan bahwa
S. aureus merupakan bakteri patogen penyebab infeksi dengan prevalensi
sebesar 28%-74,1% (Chen et al. 2014). Di Indonesia, Chudlori et al. (2012)
menyebutkan bahwa 53 isolat dari pus pasien di RSUD Dr. Moewardi 16
diantaranya terdapat bakteri S. aureus dengan presentase sebesar 30,19% dan
telah resisten terhadap antibiotika khususnya terhadap amoksisilin 93,75% dan
tetrasiklin 87,5%. Pada Buku Pola Kuman dan Pola Kepekaan Kuman di RSUD
Dr. Moewardi (2017) juga melaporkan bahwa pada periode 2016 terdapat 419
isolat bakteri patogen Gram positif diantaranya yaitu 216 isolat bakteri S. aureus
dan hanya 8,9% isolat yang sensitif terhadap amoksisilin dan tetrasiklin.
Penelitian Marhamah (2016) menyatakan di UPTD Balai Laboratorium Kesehatan

Lampung, diperoleh presentase terbesar resistensi bakteri S. aureus yaitu terhadap



antibiotik ciprofloxacin 43,5%, tetrasilklin 68,2%, amoksisilin 77,8%, ampisilin
82,6% dan ceftrazidime 82,6%.

Menanggapi masalah tersebut, pencarian senyawa bioaktif terus-menerus
dilakukan. Sumber senyawa bioaktif salah satunya berasal dari bakteri endofit.
Bakteri endofit diketahui mampu menghasilkan sejumlah senyawa bioaktif,
sehingga kita tidak harus mengekstrak senyawa bioaktif tersebut dari tanaman
inangnya. Bakteri endofit merupakan mikroorganisme simbiotik yang hidup di
dalam jaringan tanaman dan tidak menimbulkan efek negatif pada tanaman
inangnya. Bakteri endofit dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder yang
sejenis dengan tanaman inangnya dapat diisolasi dari jaringan akar, batang dan
daun (Strobel 2003). Bakteri endofit tersebut masuk ke dalam jaringan tanaman
melalui akar, stomata dan bagian tanaman lain yang terpapar udara luar seperti
bunga, batang, dan kotiledon (Mano et al. 2007; Zinniel et al. 2007).

Tanaman talas umumnya dijumpai baik liar maupun ditanam hampir di
seluruh kepulauan, sangat mudah dibudidayakan di daerah tropik dan subtropik,
termasuk indonesia. Penelitian Widowati et al. (2016) menyatakan isolat fungi
endofit pada umbi tanaman talas terbukti memiliki aktivitas antifungi terhadap
Fusarium oxysporum. Umbi talas (Colocasia esculenta) memiliki kandungan
antara lain alkaloid, terpenoid, steroid, lemak dan minyak lemak, fenol, flavonoid,
tanin, protein dan karbohidrat (Subhash et al. 2012). Pada penelitian lainnya
terbukti kandungan alkaloid dari ekstrak etanol umbi talas memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S. aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typhi, Shigella dysentriae, S. epidermidis, Streptococcus
mutans dan Vibrio cholera (Hibai et al 2015). Berdasarkan fakta yang menarik
tentang mikroba endofit yaitu kemampuannya untuk memproduksi senyawa-
senyawa bioaktif, baik yang sama dengan inangnya ataupun tidak sama tetapi
seringkali memiliki aktivitas biologis yang serupa dengan senyawa bioaktif yang

diproduksi inangnya (Strobel 2002).



Beberapa isolat bakteri endofit dari tanaman tertentu juga diketahui
mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder dan potensinya sebagai
senyawa antibakteri, beberapa diantaranya yaitu isolat bakteri endofit dari kulit
batang tanaman srikaya (Annona squamosa) sebagai antibakteri terhadap S.
aureus, E. coli dan Bacillus cereus (Zulkifli et al. 2018), isolat bakteri endofit dari
kulit batang tanaman terap (Artocarpus elasticus) sebagai antibakteri terhadap
S. aureus (Guplin et al. 2017) dan isolat bakteri endofit dari akar tanaman
purwoceng (Pimpinella pruatjan) sebagai antibakteri terhadap S. aureus (Wilson
et al. 2017). Hasil ini menunjukkan bahwa bakteri endofit bisa menjadi sumber
yang menjanjikan untuk agen antimikroba

Menurut Ryan et al. (2008) beberapa bakteri endofit merupakan anggota
bakteri penghuni tanah, seperti Pseudomonas dan Bacillus. Beberapa spesies
diketahui mampu memproduksi antibiotik dengan struktur kimia yang berbeda-
beda (Wu et al. 2005). Senyawa antibiotik yang diproduksi oleh Bacillus
umumnya berupa peptida (Kleinkauf dan Dohren 1990). Beberapa senyawa
antibiotik berupa polipeptida yang diketahui mampu disintesis oleh bakteri endofit
adalah senyawa ecomycins, pseudomycins, munumbicins, kakadumycins,
xiamycins (Christina et al. 2013).

Pada penelitian sebelumnya Wulandari dan Desi (2018) telah berhasil
diisolasi bakteri endofit Pseudomonas knackmussii dan Bacillus siamensis dari
umbi tanaman talas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menguji aktivitas antibakteri hasil fermentasi bakteri endofit Pseudomonas
knackmussii dan Bacillus siamensis dari umbi tanaman talas tersebut terhadap S.
aureus dan menentukan waktu optimum fermentasi yang memiliki aktivitas
antibakteri terbesar. Diharapkan setelah mengetahui adanya aktivitas antibakteri
dari bakteri endofit umbi tanaman talas dapat dikembangkan sebagai bahan dasar

obat antibakteri baru melalui penelitian lebih lanjut.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan maka
diambil suatu rumusan masalah yaitu:

Pertama, apakah hasil fermentasi bakteri endofit dari umbi tanaman talas
memiliki aktivitas antibakteri terhadapat S. aureus ATCC 25923?

Kedua, berapakah nilai daya hambat aktivitas antibakteri yang dihasilkan
dari tiap waktu fermentasi bakteri endofit umbi tanaman talas?

Ketiga, berapakah waktu optimum fermentasi bakteri endofit umbi

tanaman talas yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

Pertama, mengetahui adanya aktivitas antibakteri dari hasil fermentasi
bakteri endofit umbi tanaman talas terhadap S. aureus ATCC 25923

Kedua, mengetahui nilai daya hambat aktivitas antibakteri yang dihasilkan
dari tiap waktu fermentasi bakteri endofit umbi tanaman talas.

Ketiga, mengetahui waktu optimum fermentasi bakteri endofit umbi

tanaman talas yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
ilmiah mengenai aktivitas antibakteri dari bakteri endofit umbi tanaman talas

sebagai pertimbangan dalam mengembangkan obat antibakteri.



